
"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan"

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan"

"Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),

"Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain"

Alant Nasryrah: 5-7

Kupersembahkan Laporan Perancarsgan Tugas Akhir ini kepada :

Sapak dan Mamah tercinta,

Terima kasih atas perhatian, kasih sayang dan doa yang selalu menyertai

langkahku

Adikku-adikku,

yang selalu sayang, perhatian dan memberikan dukungan

Kakek (aim) dan Neitek,

Terima kasih atas kasih sayang, perhatian dan pengertian yang selalu diberikan

tanpa minta balasan dan batasan

Mamas (Marsono),

Tanpa lelah engkau mendampingiku dan mendengar kesedihan serta keluh

kesahku. Tidak ada kata dan benda yang dapat mengganti semua kebaikan

mamas. Terima kasih atas kesabaran untuk stalu menemaniku



5) Menegakkan usuk pada bagian atas sehingga menciptakan pertama

kaiinya suatu atap peiana atau kampung yang berdiri sendiri. Disini atap

rumah yang berbentuk kerucut/tenda sudah terpisah dengan tanah. Atap

sebagai tempat dewa-dewi atau sebagai tempat keramat nenek moyang.

i

Gambar 11.4 Terbentuk Kerangka Dasar Usuk

4) Kerangka dasar dengan usuk terletak bagian atas dan bawah. Diatas

bingkai peran blandar dan pengerat terletak konstruksi lantai.

Tanah/lantai rumah dianggap sebagai simbol eksistensi manusla. Pada

perkembangan ini bagian atap dan lantai sudak dipisahkan/dijauhkan

satu sama lain secara fislk sehingga muncul dinding rumah. Kuda-kuda

saka guru (rong-rongan) menjadi sesuatu yang utuh secara gaib. (Pola

Strukturai dan Teknik Bangunan di Indonesia, Heinz Frick)

Latar belakang yang mempengaruhi bentuk atap segitiga antara lain :

- Atap sebagai tempat dewa-dewi atau tempat keramat nenek

moyang.

- Iklim

Iklim daerah tropis yakni panas dan hujan sehingga atap yang

dominan, berteritis lebar dan beratap miring.

Tipe atap yang biasanya dipakal pada bangunan ioka! adalan atap

kampung, atap peiana, atap iimasan maupun atap joglo. Tetapi bentuk

atao joglo sekarang teiah mengalaml perubahan.

2.3.2 Proporsi

Pada bangunan lokal rumah menggunakn proporsi manusia sebagai

acuan. Karena manusia adaiah ukuran benda dan alat masing-masing
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Gambar 11.10 Jenis Anyaman bambu untuk dinding rumah tradisional

Keterangan:

a. Bronjong

b. Mata walik

c Kepang

d. Gedek

e. Sasak

f. Biiik

(Anyaman terbuka,

(Anyaman rapat,

(Anyaman rapat,

(Anyaman terbuka,

(Anyaman terbuka,

(Anyaman rapat,

cahayayang tembus 4.7% )

cahayayang tembus 1.8% )

cahayayang tembus 16% )

cahaya yangtembus4.1 % )

cahayayang tembus 5.2% )

cahayayang tembus 1.0% )

Penggunaan kerajinan pada bangunan lokal, biasanya

a. Digunakan pada pintu

ir -.

>

!

Gambar li.11 tampak dan potongan
ointu sorona bambu vana beraantuna
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< Food Court •_.._.
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Tangga
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Ruang Peragaan

Ruang jemur sisi Ttmur
Ruang Pengolahan

Perpustakaan

Ruang Infqrmasi

Pola tata ruang untuk

kegiatan Pusat promosi dan \
Pemasran serta Kegiatan

Pelayanan linier memutar,
agar tidak terjadi aktifitas
menumpuk pada satu tempat.

~V

Gambar III. 2 Poia Tata Ruang

Untuk lantai satu digunakan untuk kegiatan pelayanan umum,

kegiatan pusat promosi dan pemasaran dan kegiatan serta kegiatan servis

pada bangunan. Untuk lantai satu kegiatan lebih banyak berhubungan

dengan publik. Dan iantai dua digunakan untuk kegiatan pengeiola yang

bersifat iebih privasi. Konsep awal tidak terdapat open space. Adanya open

space untuk memisahkan kegiatan antar ruang gaieri penjuaian dan

Pameran.

Massa bangunan dihubungkan selasar. Selasar sangat penting karena

sebagai pemersatu, penghubung serta sirkuiasi daiam bangunan. Pada Pusat

Promosi dan Pemasaran harus mempunyai karakter:
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2

3

4

5

6

7

8

9

10

Tf

Parkir

Hall

Ruang Informasi

Perpustakaan

Mushola

Money Changer

Wartel

Kantin

Lavatory

Tabel III.8 Zona Ruang Kegiatan Pelayanan Umum

Zona Ruang Kegiatan Promosi dan Pemasaran

1 Galeri Pameran dan

Penjualan

2 R. Peragaan

3 R. Pengolahan

4 R. Transfer

5 Gudang

6 Loading Dock

7
i

Lavatory

Tabel III.9 Zona Ruang Kegiatan Promosi dan Pemasaran

Zona Kegiatan Pengelolaan
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2. Fasilitas daerah dan Jalur

Kelangsungan suatu kegiatan dalam sebuah kabupaten sangat

dipengaruhi oleh keberadaan dan jarak dari fasilitas yang berhubungan

dengan kegiatan. Fasilitas daerah yang dapt mendukung kegiatan pusat

promosi produk kerajinan adalah pasar sayur, penginapan dan hotel

karena pusat promosi ditujukan untuk konsumen luar daerah atau kota.

Selain terdapat fasilitas-fasilitas di atas, site juga dekat dengan kerajinan

kulit yang berada di kecamatan Magetan yang digunakan sebagai penarik

wisatawan. Karena selama ini kerajinan yang dikenal sebagian besar

masyarakat adalah kerajinan kulit.
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Keterangan :

**fi^ : Pasar Sayur
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Gambar III.9 Fasilitas jalur
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Gambar IV. 14 Detail Layout Ruang Peragaan

Pola yang dipakai adalah pola linier yang terbentuk mengikuti panggung

peragaan, selain itu pada lantai dibuat pola lantai yang berbeda sebagai

pengarah sirkulasi pengunjung.

4.1.4 Perspektif

A. Site

Sirkulasi kendaraan pada site, dibedakan menurut jenis pemakai.

Untuk kendaraan roda empat parkir diletakkan diluar dan di dalam

basement. Kendaraan roda dua pengunjung diletakkan didalam basement.

Untuk pengelola kendaraan roda dua diletakkan di belakang bangunan.

Loading dok atau bongkar muat barang akses kendaraan diletakkan di

belakang dan samping bangunan supaya tidak mengganggu sirkulasi

kendaraan pengunjung dan mempermudah distribusi barang pada ruang

peragaan serta galeri penjualan dan pameran.
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Hall dan sclupture sebagai penanda pintu masuk ke bangunan dan

penarik pengunjung. Untuk mempertegas sebagai pintu masuk hall dibuat

menonjol dengan bentukan elemen kolom menggunakan material batu

serpih. Hall sebagai penerima tamu dibuat terbuka seperti halnya pada

pendopo bangunan lokal.

'vmmmmmim

Gambar IV.21 Perspektif Hall tampak Luar

Bidang dinding yang ditonjolkan pada massa bangunan yang menampung

kegiatan servis yakni massa bangunan yang berlantai satu menunjukkan

toleransi atau adaptif terhadap lingkungan sekitar. Dengan cara penyesuaikan

tinggi dinding bangunan sekitar dengan tinggi dinding bangunan pada

rancangan yang ditunjukkan dengan garis dinding yang mrenonjol.

Gambar IV.22 Perspektif tampak belakang
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Gambar PerspektifHall Interior

3. Ruang Pameran

Untuk ruang pameran, produk kerajinan dipamerkan secara langsung

melalui media rak dan meja display. Dengan diperkenalkan secara langsung

pengunjung dapat melihat, memilih, membeli ataupun memesan barang

kerajinan secara langsung ditempat. Pola lantai dengan motif zig-zag

perpaduan motif anyaman dimaksudkan sebagi pengarah sirkulasi pada

ruang Galeri Penjualan dan Pameran serta ruang Peragaan.
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